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{GARUH BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS
PENDIDIKAN PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

Arfie Yasrie
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tract : The purpose of this study was to examine the influence of organization
“guiture on official performance of Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan.
“The data used are primary data were obtained directly from the officials. Sampling
method is stratified proportional random sampling, and analyzed by Partial Least

alimantan Selatan.

PENDAHULUAN

Organisasi merupakan kesatuan sosial
dikoordinasikan secara sadar, dengan
batasan yang relatif dapat diindentifi-
. secara terus-menerus untuk menca-
san (Robbins, 2006). Akibat terjadinya
i dengan karakteristik masing-masing
banyak kepentingan yang membentuk
¢ hidup, pola perilaku, dan etika kerja,
: kesemuanya akan mencirikan kondisi
organisasi. Setiap individu dalam orga-
s¢ tidak lepas dari hakekat nilai-nilai bu-
yang dianutnya, yang akhimya akan
ergi dengan perangkat organisasi, tek-
. sistem, strategi dan gaya hidup kepe-
an, sehingga pola interaksi sumber
manusia dalam organisasi harus diseim-
an dan diselaraskan agar organisasi da-
tetap eksis.

Organisasi yang berhasil dalam menca-
& tujuan serta mampu memenuhi tanggung
b sosialnya akan sangat tergantung pada
manajernya (pimpinan). Bila pimpinan
ampu melaksanakan dengan baik, sangat
gkin organisasi tersebut akan mencapai

are (PLS) model. The results show that organization culture influential
nificant towards the official performance of Dinas Pendidikan Provinsi

i

Kata Kunci : budaya organisasi, organisasi, kinerja pegawai

sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan
pemimpin yang efektif yang mempunyai ke-
mampuan mempengaruhi perilaku bawahan-
nya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala sua-
tu organisasi akan diakui sebagai seorang pe-
mimpin apabila mempunyai pengaruh dan
mampu mengarahkan bawahannya ke arah
pencapaian tujuan organisasi.

Kualitas dari pemimpin seringkali di-
anggap sebagai faktor terpenting dari keber-
hasilan atau kegagalan organisasi. Demikian
juga keberhasilan atau kegagalan suatu orga-
nisasi baik yang berorientasi bisnis maupun
publik, biasanya dipersepsikan sebagai keber-
hasilan atau kegagalan pemimpin. Begitu
pentingnya peran pemimpin sehingga isu
mengenai pemimpin menjadi faktor yang me-
narik perhatian para peneliti bidang perilaku
keorganisasian. Hal ini akan membawa kon-
sistensi bahwa setiap pemimpin berkewajiban
memberikan perhatian yang sungguh-sung-
guh untuk membina, menggerakkan, menga-
rahkan semua potensi karyawan atau pegawai
di lingkungannya agar terwujud volume dan
beban kerja yang terarah pada tujuan.

Socioscientia
el B Sosiel~




JURNAL SOCIOSCIENTIA KOPERTIS WILAYAH XI KALIMANT AN

Pimpinan perlu melakukan pembinaan
yang sungguh-sungguh terhadap karyawan
agar dapat meningkatkan kinerja dan menim-
bulkan kepuasan kerja yang tinggi. Ketika pe-
mimpin menunjukkan kepemimpinan yang
baik, para karyawan akan berkesempatan un-
tuk mempelajari perilaku yang tepat untuk
berhadapan dengan pekerjaan mereka. Demi-
kian pula halnya dengan birokrasi publik,
pemimpin memegang peranan yang sangat
strategis. Berhasil atau tidaknya birokrasi pu-
blik menjalankan tugas-tugasnya sangat di-
tentukan oleh kualitas pimpinannya, karena
kedudukan pemimpin sangat mendominasi
semua aktivitas yang dilakukan.

Schein (2004) menyatakan bahwa se-
orang pemimpin membentuk budaya dan pa-
da gilirannya dibentuk oleh budaya yang di-
hasilkan. Schein (2004) mengobservasikan
bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan
adalah saling berhubungan. Ia mengilustrasi-
kan interkoneksi ini dengan melihat hubung-
an antara kepemimpinan dan budaya dalam
konteks siklus kehidupan organisasi. Luthans
(2006) mendefinisikan budaya sebagai ilmu
pengetahuan yang diperoleh untuk mengin-
terpretasikan pengalaman dan menghasilkan
perilaku sosial. Sedangkan menurut Robbins
(2006) budaya organisasi adalah suatu sistem
makna bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang membedakan organisasi itu dari
organisasi-organisasi lain.

Pencapaian kualitas yang baik harus di-
landasi dengan adanya kesadaran mutu yang
menjadi budaya dalam suatu organisasi dan
mendapat dukungan penuh dari seluruh ang-
gotanya. Budaya organisasi adalah inovasi
dan pengambilan risiko, perhatian kerincian,
orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim,
keagresifan, dan kemantapan. Fungsi penting
dari budaya tersebut adalah untuk membantu
organisasi memahami lingkungan dan me-
nentukan cara menanggapi berbagai masalah
yang muncul baik internal maupun eksternal
yang saling berhubungan dengan organisasi

secara simultan. Tantangan cukup komplek
adalah bagaimana mengubah budaya organi-
sasi lama yang tidak sesuai lagi dengan nilai-
nilai budaya organisasi baru pada seluruh pe-
gawai dan atas keinginan secara sukarela dan
partisipasi pegawai. Orang tidak akan beru-
bah dengan sendirinya hanya karena diperin-
tah dan hanya akan berubah kalau meng-
inginkannya secara sukarela dan sadar. Orang
yang bersedia meninggalkan cara lama sangat
sedikit jumlahnya. Kenyataan selama ini ba-
nyak para pemimpin dan aparatur negara bu-
kan hanya sulit untuk berubah tetapi juga se-
ring mengabaikan nilai-nilai moral dan buda-
ya organisasi aparatur negara. Disinilah per-
lunya seorang pegawai memiliki budaya or-
ganisasi yang baik, kesiapan pegawai dalam
menghadapi perubahan inilah menjadi perma-
salahan budaya organisasi pegawai untuk be-
kerja dari pola lama menjadi pola baru harus-
lah dilakukan, demikian halnya motivasi pe-
gawai yang perlu diperbaiki sehingga diha-
rapkan dapat meningkatkan kinerja.

Konsep budaya organisasi di atas pada
akhirnya akan menjadi tema untuk menam-
bah kinerja yang bersaing melalui komitmen
pegawai yang lebih kuat dan fleksibel. Pe-
ningkatan kinerja pegawai perlu menjadi per-
hatian utama manajemen karena sangat me-
nyangkut masalah motivasi kerja. Motivasi
sangat penting artinya dalam mencapai suatu
tujuan organisasi atau sasaran kerja. Oleh se-
bab itu, motivasi merupakan modal utama un-
tuk berprestasi karena akan memberikan do-
rongan bagi seseorang untuk melakukan se-
suatu.

Lingkungan instansi pemerintah me-
ngenal adanya budaya kerja aparatur negara.
Sesuai Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 25/KEP/M.PAN/04/
2002 tanggal 25 April 2002, sebagai budaya,
maka budaya kerja aparatur negara dapat di-
kenali wujudnya dalam bentuk nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, institusi atau
sistem kerja, serta sikap dan perilaku sumber
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i} aparatur yang melaksa-
kerja aparatur negara da-
‘fersebut diartikan sebagai si-
ke individu dan kelompok apa-
y=g didasari atas nilai-nilai
marannya dan telah menja-
saan dalam melaksanakan
zan schari-hari. Budaya kerja
= diharapkan akan bermanfaat
ratur negara maupun unit ker-
secara pribadi memberi kesem-
berprestasi dan aktualisasi
dalam kelompok dapat me-
tas kinerja bersama.
pada umumnya percaya bah-
capai keunggulan harus meng-
erja individual yang setinggi-
=i pada dasarnya kinerja indi-
garuhi kinerja tim atau kelom-
& pada akhirnya mempengaruhi
ganisasi secara keseluruhan. Kinerja
rosentono (2008) adalah hasil
z dapat dicapai oleh seseorang atau
orang dalam suatu organisasi, se-
wewenangnya dan tanggung ja-
mmasing-masing untuk mencapai tu-
sasi bersangkutan secara legal, ti-
gar hukum, dan sesuai dengan
etika. Penilaian kinerja terha-
an atau pegawai biasanya didasar-
description yang telah disusun
sasi. Dengan demikian, baik bu-
ja karyawan atau pegawai dilihat
puannya dalam melaksanakan tu-
sesuai dengan pekerjaan yang men-
g jawabnya.
aian kinerja merupakan kegiatan
atau menilai untuk menetapkan se-
cawai atau karyawan sukses atau ga-
melaksanakan pekerjaannya de-
enggunakan standar pekerjaan sebagai
‘skurnya. Penilaian kinerja di lingkung-
wai negeri sipil (PNS) dikenal dengan
penilaian pelaksanaan pekerjaan (Pe-
Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979).
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Penilaian kinerja tersebut dilaksanakan
menggunakan daftar penilaian pelaksanaan
pekerjaan (DP3), dengan unsur-unsur yang
terdapat di dalamnya, meliputi: kesetiaan,
prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, ke-
jujuran, kerjasama, prakarsa dan kepemim-
pinan (hanya dinilai bagi PNS yang berpang-
kat Pengatur Muda golongan ruang [l/a ke
atas yang memangku suatu jabatan).

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan
Selatan sebagai lembaga yang mempunyai tu-
gas kewenangan Desentralisasi dan Dekon-
sentrasi di Bidang Pendidikan, Generasi Mu-
da, dan Olahraga serta tugas Pembantuan
yang diberikan oleh Pemerintah. Untuk me-
laksanakan hal di atas, Dinas Pendidikan Pro-
vinsi Kalimantan Selatan perlu untuk terus
dikembangkan agar mampu untuk menyiap-
kan generasi muda yang memiliki kemam-
puan akademik dan atau profesional serta ke-
mampuan kepemimpinan yang tanggap terha-
dap kebutuhan pembangunan.

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan
Selatan merupakan salah satu wahana untuk
melaksanakan pendidikan yang diharapkan
mampu menghasilkan sumber daya manusia
yang handal. Oleh sebab itu, Dinas Pendidik-
an Provinsi Kalimantan Selatan perlu dikelola
secara profesional oleh orang-orang profesio-
nal. Dengan demikian, profesionalisme pega-
wai sangat dituntut bahkan mutlak harus di-
miliki.

Rasio ketersediaan pegawai yang ada
pada masing-masing bagian walaupun ber-
beda-beda, tetap perlu mendapat perhatian
yang serius agar proses administrasi dalam
menunjang proses pembinaan pendidikan da-
pat berjalan lebih efisien. Pengembangan ke-
beradaan tenaga struktural tidak cukup hanya
melalui penambahan jumlah, tetapi juga perlu
pada peningkatan kinerja SDM dan fasilitas
penunjang kerja yang memadai sehingga se-
mua proses pelayanan administrasi pendidik-
an dapat berjalan secara efektif dan efesien.
Pengembangan kualitas tenaga struktural ini

Socioscientia ¥
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mutlak dilakukan seiring dengan dikembang-
kannya sistem informasi manajemen (SIM)
yang berbasis tehnologi informasi (IT). Oleh
karena itu, sumber daya manusia sangat perlu
mendapat perhatian khusus, pada suatu orga-
nisasi agar prestasi kerja pegawai selalu me-
ningkat, sehingga meningkat produktivitas
kerja, yang selanjutnya akan meningkatkan

hasil organisasi tersebut, termasuk pegawai di

dalamnya.

Dinas Pendidikan dalam menghadapi
persaingan global dituntut untuk terus mem-
perbaiki kualitasnya baik kualitas sarana dan
prasarana, sumber daya manusia dan fasilitas
pendukung lainnya. Mengingat luasnya ca-
kupan dari objek yang akan diteliti, dalam pe-
nelitian ini objek penelitian dibatasi hanya
pada masalah sumber daya manusia yaitu Pe-
gawai Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan
Selatan. Dengan demikian penelitian ini di-
arahkan pada analisis sumber daya manusia
khususnya yang berkaitan dengan pengukur-
an persepsi pegawai terhadap budaya orga-
nisasi serta pengaruhnya terhadap kinerjanya.

Dengan mengidentifikasi dan meneliti
berbagai faktor, diharapkan diperoleh gam-
baran tentang hal-hal yang berhubungan de-
ngan peningkatan kinerja pegawai. Penelitian
ini mencoba melakukan kajian faktor-faktor
tersebut yaitu pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Provinsi Kalimantan Selatan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai beri-
kut: “Apakah budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan?.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ter-
dahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifi-
kan dari budaya organisasi (X) terhadap
kinerja pegawai (Y) Dinas Pendidikan
Provinsi Kalimantan Selatan

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan dari
budaya organisasi (X) terhadap kinerja
pegawai (Y) Dinas Pendidikan Provinsi
Kalimantan Selatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan
model Partial Least Square (PLS) dengan
uji-t. PLS merupakan metode analisis yang
powerful oleh karena tidak didasarkan ba-
nyak asumsi. PLS sebagai teknik analisis data
dengan soffware smartPLS versi 2.0.M3. PLS
digunakan untuk mengetahui pengaruh buda-
ya organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah para pegawai
Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Sela-
tan sejumlah 133 orang yang terdiri dari Se-
kretariat, Bidang Paud, Bidang Bina SD, Bi-
dang Bina SMP, Bidang Bina SMA dan Ke-
juruan, UPTD BPKB-PNFI, UPTD BTIKP,
dan UPTD SLB-C. Sampel ditentukan ber-
dasarkan metode stratified proportional ran-
dom sampling karena berdasarkan latar bela-
kang jabatan fungsional populasi tidak homo-
gen dan berstrata secara proporsional, sehing-
ga cara pengambilan sampel dengan memper-
hatikan besar kecilnya bagian-bagian yang
terdapat calam populasi (Sugiyono, 2012).

Berdasarkan metode pengambilan sam-
pel, maka untuk menentukan jumlah sampel
digunakan rumus Slovin yang dikutip oleh
Husein Umar (2004, 108) dengan tingkat ke-
salahan 10% sehingga didapat jumlah sampel
penelitian sebanyak 57 orang pegawai Dinas
Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan. Pe-
ngukuran menggunakan Analisis Likert yaitu
pengukuran dengan skala ordinal 5 untuk
memberikan nilai untuk setiap item informasi
yang diungkapkan, dengan penjelasan seba-
gai berikut: (1) sangat tidak setuju; (2) tidak
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3 kurang setuju; (4) setuju; dan (5)
u.

i Variabel

rabel bebas (independen) yang digu-
alah budaya organisasi (X) yang di-
i indikator-indikator yaitu inovasi
rambilan risiko, perhatian kerincian,
hasil, orientasi orang, orientasi tim,
, dan kemantapan (Robbins,
angkan yang menjadi variabel teri-
den) adalah kinerja pegawai (Y)
melalui indikator-indikator yaitu
kerja, tanggung jawab terhadap pe-
. ketepatan waktu, efektivitas, keman-
m komitmen kerja (Wayne, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dasar yang digunakan dalam pengujian
18 untuk menerima atau menolak hipo-
dalah dari output PLS (Bootstrapping
Jfor inner weights) yang ditunjukan pa-
el 1.

Hasil olah data dengan menggunakan
Partial Least Square (PLS) dapat dili-
sada tabel 1. Hasil uji menyatakan bahwa
 f-statistic untuk jalur budaya organisasi
dap kinerja pegawai adalah 7,191, lebih
¢ darl tube distribusi normal (1,96), be-
signifikan, sehingga Hy ditolak, sedang-
dapat diterima.

- Nilai t-statistic jalur budaya organisasi
ap kinerja pegawai adalah 7,191, lebih

JUNI 2013, VOLUME 5 NOMOR 2

besar dari tipe distribusi normal (1,96), be-
rarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel budaya organisasi dengan kinerja pe-
gawai pada Dinas Pendidikan Provinsi Kali-
mantan Selatan (hipotesis diterima). Dengan
kata lain, faktor budaya organisasi memberi-
kan kontribusi yang bermakna dalam mening-
katkan kinerja pegawai pada Dinas Pendidik-
an Provinsi Kalimantan Selatan.

Temuan dalam penelitian ini menunjuk-
kan bahwa budaya organisasi memiliki pe-
ngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hasil dari pengujian statistik ini me-
nunjukkan bahwa budaya organisasi merupa-
kan faktor yang cukup menentukan baik bu-
ruknya kinerja pegawai.

Sebagai aparatur pemerintah maka bu-
daya organisasi dapat digunakan dalam orga-
nisasi dengan menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk memperbaiki kinerja dan pe-
rubahan. Hal ini juga berguna untuk melin-
dungi organisasi dengan membangun rintang-
an untuk membantu organisasi dalam penca-
pai tujuan strategis. Oleh karena itu, bagi se-
orang yang ingin bergabung dalam suatu or-
ganisasi dan kemudian dapat berprestasi ting-
gi dan mendapatkan promosi tentu sangat di-
pengaruhi oleh kecocokan individu dengan
organisasi, artinya apakah sikap dan perilaku
pegawai tersebut sesuai dengan budaya orga-
nisasi itu. Tingkat kesesuaian inilah yang
akan menentukan karier seorang pegawai di
masa yang akan datang.

1. Results for Inner Weights untuk Menguji Hipotesis

Originel Mean of sub-  Standard ‘-
sample P . . Hubungan
. samples deviation  statistic
estimate
daya Organisasi — Kinerja Pegawai 0,806 0,814 0,112 7,191  Signifikan
ember: data diolah.
Socioscientia
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PENUTUP

dengan dilakukan penyesuaian terhadap bu-
daya organisasi di lingkungan kerja setempat
maka akan berdampak pada peningkatan ki-
nerja pegawai. Dengan demikian budaya or-
ganisasi sangat penting untuk selalu disesuai-
kan dengan lingkungan setempat karena
mampu dijadikan prediksi untuk meningkat-
kan kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pro-
vinsi Kalimantan Selatan.
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